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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengelolaan keuangan berdasarkan literasi
keuangan, gaya hidup, dan pengendalian diri pada individu dengan pola hidup sedentary dan aktif di
Kota Bandung. Menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif, penelitian ini melibatkan 182
responden yang dipilih secara random sampling melalui penyebaran kuesioner. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U setelah dinyatakan tidak berdistribusi normal
berdasarkan uji normalitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam
pengelolaan keuangan antara individu dengan pola hidup sedentary dan aktif. Temuan utama
menunjukkan bahwa individu dengan pola hidup sedentary cenderung memiliki pengelolaan
keuangan yang kurang optimal, didukung oleh tingkat literasi keuangan, gaya hidup, dan
pengendalian diri yang tidak sebaik individu yang menerapkan pola hidup aktif.

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Pola Hidup, Sedentary
Pendahuluan

Pola hidup sedentary, yang ditandai dengan aktivitas fisik yang minimal seperti duduk atau
berbaring untuk waktu yang lama, semakin menjadi perhatian di kalangan masyarakat perkotaan.
Kota Bandung, sebagai salah satu kota besar di Indonesia, mengalami berbagai dampak urbanisasi,
modernisasi, dan perubahan gaya hidup yang signifikan. Banyak masyarakatnya yang terjebak dalam
rutinitas pekerjaan yang cenderung tidak aktif, baik karena tuntutan pekerjaan kantor maupun
penggunaan teknologi yang memudahkan tetapi mengurangi kebutuhan untuk bergerak. Pola hidup
sedentary merupakan aktivitas yang melibatkan sedikit gerakan fisik, seperti duduk atau berbaring,
dengan penggunaan energi minimal. Perubahan dalam lingkungan, teknologi dan ekonomi
menyebabkan peningkatan dari perilaku ini, membuat orang dewasa dan lansia menghabiskan 5
hingga 11,5 jam per hari untuk duduk atau berbaring (Pinto et al., 2023).

Fenomena ini juga sejalan dengan data global. Berdasarkan data World Health Organization
tahun 2024, sekitar 31 persen orang dewasa di seluruh dunia, tidak memenuhi tingkat aktivitas fisik
yang dianjurkan (WHO, 2024). Ketidakaktifan fisik tertinggi tercatat di Asia Pasifik sebesar 48
persen dan Asia Selatan 45 persen pada tahun 2022, sementara di negara 28 persen. Pada 2022, World
Health Organization mencatat bahwa di Indonesia, sekitar 86 persen remaja berusia 11-17 tahun dan
23 persen orang dewasa tidak cukup aktif, dan 35 persen pada mereka yang berusia 70 tahun ke atas.
Riset Kesehatan Dasar juga mencatat pada 2018, sebanyak 37,5 persen remaja berusia lebih dari 10
tahun kurang melakukan aktivitas fisik (WHO, 2022). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 84
persen remaja berusia 15-18 tahun di salah satu SMA di Bandung memiliki gaya hidup sedentary
yang tinggi (Maidartati et al., 2022), menandakan bahwa perilaku ini sudah menyebar dan dapat
berdampak buruk terhadap kesehatan.
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Gaya sedentary menyebabkan dampak buruk bagi kesehatan termasuk meningkatkan risiko
penyakit kronis seperti jantung, diabetes dan beberapa jenis kanker (Park et al., 2020). Selain itu,
gaya hidup sedentary berpotensi memengaruhi efek negatif pada kesehatan mental seperti stres dan
depresi yang dapat mengurangi produktivitas kerja (Falk et al., 2022). Kondisi mental yang terganggu
akibat perilaku sedentary dapat memengaruhi kemampuan individu dalam membuat keputusan
keuangan. Dengan demikian, menjaga kesehatan fisik dan mental dapat membantu seseorang
membuat keputusan keuangan dengan bijaksana dan mengelola keuangan dengan lebih percaya diri
(Thielen, 2023).

Pengelolaan keuangan pribadi melibatkan proses mengelola sumber daya keuangan, termasuk
penyusunan anggaran, menabung, dan pengeluaran yang bijak (Yogasnumurti et al., 2021). Namun,
individu dengan pola hidup sedentary sering kali menghadapi tantangan kesehatan yang dapat
berdampak pada biaya pengeluaran. Ditambah lagi, kurangnya kontrol diri dalam mengelola gaya
hidup konsumtif dapat memperburuk kondisi finansial mereka, terutama di lingkungan perkotaan
seperti Bandung. Sebaliknya, individu dengan pola hidup aktif cenderung memiliki kesehatan fisik
dan mental yang lebih baik. Kondisi ini mendukung pengambilan keputusan keuangan yang lebih
rasional dan stabil.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengelolaan keuangan
terhadap individu di Kota Bandung yang menjalani pola hidup sedentary dengan pola hidup aktif.
Dengan fokus pada literasi keuangan, gaya hidup dan pengendalian diri. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai hubungan antara pola hidup dan
pengelolaan keuangan di kalangan masyarakat perkotaan, khususnya di Kota Bandung.

Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

Pola Hidup Sedentary dan Dampaknya Terhadap Pengelolaan Keuangan

Menurut World Health Organization, sedentary merupakan sebagai aktivitas yang dilakukan
dengan pengeluaran energi 1,5 MET atau lebih rendah saat duduk, berbaring, atau dalam posisi santai
seperti duduk, berkendara, dan menonton televisi. Pengguna media elektronik juga mendominasi
aktivitas sedentary ini (WHO, 2020). Rata-rata, peserta menghabiskan 2,4 jam/hari untuk menonton
televisi dan video serta 1,1 jam per hari untuk penggunaan internet dan komputer (Matthews et al.,
2021). Waktu yang dihabiskan dalam pola hidup sedentary berdampak signifikan pada kesehatan
fisik. Pola hidup ini dapat meningkatkan risiko obesitas, hipertensi hingga masalah kardiovaskular.
Selain itu perilaku sedentary juga dikaitkan dengan gejala depresi dan kecemasan yang
memperlihatkan adanya pengaruh negatif pada kesehatan mental (Nafi’ah & Hadi, 2022).

Dampak sedentary terhadap kesehatan mental dapat berimplikasi pada keputusan individu.
Depresi dan kecemasan dari pola hidup sedentary dapat memengaruhi kontrol diri dan pengambilan
keputusan, yang merupakan aspek penting dalam pengelolaan keuangan yang efektif. Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental memiliki pengaruh signifikan terhadap
keuangan (Hassan et al., 2021). Selain itu, studi lain menemukan bahwa kecemasan dan stres yang
tinggi berkaitan dengan kecenderungan belanja berlebihan serta pandangan negatif terhadap
kesejahteraan finansial (Richardson et al., 2021). Hal ini menandakan bahwa pola hidup sedentary
secara tidak langsung dapat memengaruhi pengelolaan keuangan individu.

Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan melibatkan berbagai kegiatan yang mencakup pengaturan, perolehan,
penggunaan, dan pemeliharaan aset keuangan individu atau organisasi. Tujuannya adalah untuk
mencapai efisiensi, keberlanjutan, dan optimalisasi keuntungan. Proses ini melibatkan perencanaan
anggaran, pengendalian pengeluaran, serta distribusi dana secara efektif untuk memenuhi kebutuhan
jangka pendek maupun panjang, memastikan keseimbangan finansial yang terjaga (Darmawan &
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Pratiwi, 2020). Pengelolaan keuangan yang baik melibatkan pemisahan uang pribadi dan usaha,
perencanaan penggunaan dana, pencatatan transaksi secara teratur, dan percepatan perputaran arus
kas untuk menjaga stabilitas dan kelangsungan operasional (Dwiastanti & Wahyudi, 2022). Dengan
menerapkan prinsip-prinsip ini secara konsisten, individu maupun organisasi tentunya dapat
mencapai tujuan keuangan mereka dengan lebih efektif, sekaligus membangun fondasi yang kuat
untuk stabilitas dan keberlanjutan jangka panjang.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu dalam memahami dan mengelola
keuangan pribadi guna mencapai kesejahteraan. Beberapa indikator utama dari literasi keuangan
meliputi: (1) Pengetahuan dasar keuangan pribadi; (2) Manajemen uang; dan (3) manajemen kredit
dan utang (Mustika et al., 2022). Memahami dan menerapkan literasi keuangan adalah hal yang
sangat penting untuk mencapai kehidupan yang lebih sejahtera dan berkualitas. Kemampuan
mengelola keuangan dengan cerdas, termasuk dalam hal pengelolaan kredit dan investasi, akan
memberikan manfaat jangka panjang, seperti mendanai pendidikan tinggi, asuransi, dan kebutuhan
lainnya di masa depan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap pengelolaan keuangan (Mulyati et al., 2024; Pusporini, 2020; Widyakto et al., 2022).
Literasi keuangan yang baik membantu individu dalam mengelola uvang, utang, dan kredit secara
efektif, sehingga mendukung stabilitas finansial. Penelitian ini menggunakan indikator literasi
keuangan seperti pengetahuan dasar keuangan pribadi, manajemen utang dan pinjaman, asuransi serta
Investasi.

Gaya Hidup

Gaya hidup mencerminkan bagaimana seseorang menjalani hidup, membelanjakan uang, dan
mengalokasikan waktu, yang dinyatakan dalam aktivitas, minat, dan kebiasaan (Zahra & Anoraga,
2021). Selain itu, gaya hidup juga merupakan pola perilaku individu yang tercermin melalui aspek
psikografis, termasuk aktivitas (pekerjaan, hobi, belanja, olahraga, dan kegiatan sosial), minat
(makanan, pakaian, keluarga, dan rekreasi), serta pandangan terhadap diri sendiri, isu sosial, bisnis,
dan produk (Bimantara et al. 2022). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan (Hidayah & Novianti, 2023; Widyakto et al.,
2022). Gaya hidup juga berperan penting dalam memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli
suatu produk. Konsumen cenderung memilih produk yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan
mereka. Perubahan gaya hidup sering kali berdampak pada preferensi dan selera individu sehingga
mengubah pola pembelian dan konsumsi mereka (Prakosa & Tjahjaningsih, 2021). Oleh karena itu,
gaya hidup yang seimbang dapat membantu individu lebih bijak dalam mengelola pengeluaran,
menabung, serta merencanakan kebutuhan finansial jangka panjang.

Pengendalian Diri

Pengendalian diri dalam keuangan adalah kemampuan untuk menunda kesenangan jangka
pendek demi mencapai tujuan finansial jangka panjang, yang memungkinkan seseorang menghindari
pengeluaran yang tidak perlu dan menabung untuk masa depan (Rosalina et al., 2022). Hal ini juga
berkaitan dengan kemampuan mengatur pengeluaran dan membelanjakan uang berdasarkan
kebutuhan daripada keinginan, di mana sikap ini dianggap sebagai bagian dari manajemen keuangan
yang lebih baik karena melibatkan perubahan pola pikir untuk mengendalikan perilaku finansial (Nur
et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa pengendalian diri memiliki pengaruh positif terhadap
pengelolaan keuangan pada generasi Z di Universitas Muhammadiyah Jakarta (Anjani & Darto,
2023). Temuan serupa juga menyatakan bahwa pengendalian diri berkontribusi secara signifikan
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa di Universitas Negeri Surabaya (Ekofani & Paramita,
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2023). Hasil ini menegaskan bahwa pengendalian diri menjadi faktor penting dalam membangun
kebiasaan finansial yang sehat.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan komparatif yang bertujuan
untuk membandingkan dua kelompok masyarakat di Kota Bandung, yaitu individu dengan pola hidup
sedentary dan individu dengan pola hidup aktif, dalam hal literasi keuangan, gaya hidup, dan
pengendalian diri. Objek penelitian melibatkan masyarakat di Kota Bandung. World Population
Review mencatat populasi di Kota Bandung pada tahun 2024 sebanyak 2.714.220 (WPR, 2024).
Jumlah sampel penelitian ini ditentukan dengan mengacu pada kaidah yang ditetapkan oleh (Sekaran
& Bougie, 2016), yang menyarankan jumlah sampel antara 30 hingga 500 sampel dalam sebagian
besar penelitian. Sampel penelitian berjumlah 182 responden yang merupakan masyarakat Kota
Bandung, terdiri atas 105 individu dengan pola hidup sedentary dan 77 lainnya dengan pola hidup
aktif.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik kuesioner yang disebarkan kepada
seluruh responden melalui metode random sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan skala
penilaian 1 hingga 6, di mana responden diminta memberikan jawaban yang mencerminkan tingkat
persetujuan atau persepsi mereka terhadap setiap pernyataan yang berkaitan dengan literasi keuangan,
gaya hidup, dan pengendalian diri. Skala ini dirancang untuk mengukur variabel penelitian secara
kuantitatif guna mendukung analisis komparatif antara kedua kelompok. Selain itu, beberapa
penelitian lain cenderung menggunakan kategori respons genap (seperti 4, 6, 8, atau 10), yang sering
disebut sebagai skala ordinal Likert. Pendekatan ini digunakan untuk menghindari skenario tanggapan
tengah, seperti "netral" atau "ragu-ragu," yang biasanya ditemukan dalam skala dengan jumlah
respons ganjil seperti skala lima poin. Pendekatan ini bertujuan mendorong responden memberikan
jawaban yang lebih jelas dan tegas terhadap pernyataan yang diajukan dan mempermudah dalam
mengidentifikasi perbedaan kedua kelompok yang akan diteliti (Pimentel, 2019).

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk
memastikan distribusi data yang diperoleh. Setelah itu, uji komparatif digunakan untuk menganalisis
perbedaan signifikan dalam pengelolaan keuangan antara individu dengan pola hidup sedentary dan
aktif. Jika data berdistribusi normal, analisis dilakukan menggunakan Independent Sample T-Test.
Namun, jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan Mann-Whitney U Test.

Tabel 1. Deskripsi Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Per?g:/zl)t ase
Jenis kelamin Pria 88 48.4
Wanita 94 51,6

Umur berdasarkan 12-27 (Generasi Z) 133 73,1
generasi (McKercher, | 28-43 (Generasi Y / Millenial) 30 16,5
2023) 44-60 (Generasi X) 18 9,9
61-78 (Generasi Baby Boomers) 1 0,5

Pendidikan terakhir Lulusan SMP atau sebelumnya 10 5,5
Lulusan SMA 103 56,6

Lulusan Diploma atau Sarjana 55 30,2

Lulusan Magister 10 5,5

Lulusan Doktor 4 2,2

Kurang dari Rp 999.999.- 11 6
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Pendapatan per bulan | Rp 1.000.000,- s/d Rp 4.999.999.- 103 56,6
(Rohman, 2022) Rp 5.000.000,- s/d Rp 9.999.999,- 37 20,3
Lebih dari Rp 10.000.000,- 31 17
Pola Hidup Pola hidup sedentary (banyak menghabiskan 105 57,7
waktu duduk atau berbaring seperti bekerja di
depan komputer, bermain video game, menonton
TV, dan lainnya).
Pola hidup aktif (melibatkan aktivitas fisik seperti 77 423
olahraga, berjalan, bersepeda, atau aktivitas fisik
lainnya).
Tabel 2. Indikator Penelitian
Faktor Sumber Indikator Asal Nomor | Indikator yang Digunakan
Literasi (Widyakto et al., Pengetahuan akan | LK 1 Saya memahami manfaat
Keuangan | 2022) jenis dan manfaat asuransi secara umum
asuransi
(Mashud et al., Pengetahuan akan
2021) asuransi
(Widyakto et al., Pengetahuan LK 2 | Saya memahami manfaat
2022) pentingnya investasi jangka panjang
investasi untuk
mencapai tujuan
jangka panjang
(Barrett et al., 2024) | Pengetahuan
berinvestasi
(Widyakto et al., Kebiasaan LK 3 | Saya memahami konsep
2022) menyisihkan uang dasar menabung.
untuk masa depan
(Barrett et al., 2024) | Kebiasaan
menabung
(Widyakto et al., Pengetahuan akan | LK 4 | Saya memahami konsep
2022) pinjaman meminjam uang.
(Mashud et al., Pengetahuan akan
2021) pinjaman
Gaya (Widyakto et al., Kecenderungan GH 1 | Saya mengikuti tren terbaru
Hidup 2022) mengikuti tren
(Hidayah & Ketertarikan
Novianti, 2023) mengikuti tren
terbaru
(Widyakto et al., Membeli produk GH 2 | Saya mampu menghindari
2022) sesuai kebutuhan gaya hidup konsumtif.
(Erwantiningsih et Gaya hidup
al., 2024) konsumtif
(berbelanja,
bepergian, makan
di luar)
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Faktor Sumber Indikator Asal Nomor | Indikator yang Digunakan
(Hidayah & Frekuensi belanja GH 3 | Saya memiliki jadwal
Novianti, 2023) berbelanja rutin.
(Ardiandana et al., Kebiasaan
2024) berbelanja
Pengendal | (Makkiyah & Menghindari PD 1 Saya dapat membedakan
ian Diri Lestari, 2023) kebiasaan buruk antara kebutuhan dengan
menggunakan uang keinginan.
yang tidak sesuai
kebutuhan
(Davydenko et al., Berpikir apakah
2021) butuh atau ingin
(Komarudin et al., Kemampuan PD2 | Saya mampu mengendalikan
2020) mengontrol diri diri untuk membeli barang
(Gunawan & Penyesalan ketika yang dibutuhkan
Andani, 2022) membeli barang di
kemudian hari
(Makkiyah & Cenderung lebih PD3 Saya disiplin dalam
Lestari, 2023) suka menabung menabung
daripada membeli
(Davydenko et al., Menabung sebelum
2021) memakai uang
Pembahasan

Untuk memverifikasi apakah data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal
atau tidak, dilakukan uji normalitas pada variabel-variabel yang diuji, yaitu Literasi Keuangan, Gaya
Hidup, dan Pengendalian Diri. Uji normalitas ini penting untuk menentukan jenis analisis statistik
yang tepat, apakah menggunakan metode parametrik atau non-parametrik. Berdasarkan hasil uji
normalitas, jika data tidak terdistribusi normal, maka metode statistik non-parametrik akan digunakan
untuk analisis selanjutnya.

Tabel 3. Uji Normalitas data Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Pengendalian Diri

Faktor Sig.
Literasi Keuangan 0,000
Gaya Hidup 0,000
Pengendalian Diri 0,000

(Referensi: data primer yang diolah 2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, data untuk variabel Literasi Keuangan, Gaya
Hidup, dan Pengendalian Diri menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data untuk ketiga variabel tersebut tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis lebih lanjut dilakukan menggunakan metode statistik
non-parametrik yaitu Mann-Whitney U Test, untuk memastikan keakuratan hasil.
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Tabel 4. Uji Mann-Whitney U

Hipotesis Sig.
Terdapat perbedaan pengelolaan keuangan berdasarkan | 0,000
Literasi Keuangan antara pola hidup sedentary dengan
pola hidup aktif
Terdapat perbedaan pengelolaan keuangan berdasarkan | 0,000
Gaya Hidup antara pola hidup sedentary dengan pola
hidup aktif
Terdapat perbedaan pengelolaan keuangan berdasarkan | 0,000

Pengendalian Diri antara pola hidup sedentary dengan pola
hidup aktif

(Referensi: data primer yang diolah 2024)

Pada tabel 4, hasil Mann-Whitney U Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk
variabel Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Pengendalian Diri masing-masing adalah 0,000, yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam
distribusi ketiga variabel .tersebut di antara kategori pola hidup (aktif dan sedentary) individu di Kota
Bandung. Dengan demikian, pola hidup seseorang memengaruhi ketiga aspek ini secara bermakna.

Data dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa individu dengan pola hidup sedentary (n=105)
memiliki rata-rata skor Literasi Keuangan sebesar 4,19, Gaya Hidup sebesar 3,46, dan Pengendalian
Diri sebesar 4,12. Sebaliknya, individu dengan pola hidup aktif (n = 77) mencatat rata-rata skor yang
lebih tinggi, yaitu 4,80 untuk Literasi Keuangan, 4,43 untuk Gaya Hidup, dan 5,04 untuk
Pengendalian Diri. Temuan ini mencerminkan bahwa individu dengan pola hidup aktif memiliki
kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih baik, gaya hidup yang lebih terorganisir, serta tingkat
pengendalian diri yang lebih tinggi dibandingkan individu dengan pola hidup sedentary.

Pola hidup aktif mendorong disiplin, keteraturan, dan pola pikir positif, yang pada akhirnya
mendukung kemampuan individu dalam membuat keputusan finansial yang bijaksana. Sebaliknya,
individu dengan pola hidup sedentary cenderung menunjukkan pengelolaan keuangan yang kurang
optimal dan pengendalian diri yang lebih rendah, yang dapat berdampak pada kebiasaan konsumsi
impulsif serta gaya hidup yang kurang terstruktur. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang mengungkap bahwa aktivitas fisik berpengaruh pada kemampuan kognitif, termasuk
pengambilan keputusan finansial dan pengelolaan waktu.

Selain itu, hubungan antara kesehatan mental dan pengelolaan keuangan juga menjadi
perhatian dalam konteks ini. Pola hidup aktif sering kali dihubungkan dengan kesehatan mental yang
lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan rasa percaya diri dalam mengelola keuangan.
Sebaliknya, individu dengan pola hidup sedentary berpotensi menghadapi tantangan kesehatan
mental yang dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk membuat keputusan finansial yang
rasional.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Fokusnya yang terbatas pada
masyarakat di Kota Bandung membuat hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasi ke
populasi lain di Indonesia atau di luar negeri. Selain itu, metode non-parametrik yang digunakan
hanya mampu mengidentifikasi perbedaan distribusi data antara kategori pola hidup tanpa
mengungkap hubungan sebab-akibat langsung antara pola hidup dan variabel pe nelitian. Penelitian
lanjutan dengan desain yang lebih kompleks sangat diperlukan untuk menggali hubungan kausal dan
dampak jangka panjang dari pola hidup terhadap pengelolaan keuangan.

485



INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia
Volume 07, Nomor 04, Tahun 2024

Novando Kristianto Ferdiano, Surya Setyawan

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara pola hidup sedentary dan aktif
terhadap pengelolaan keuangan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor literasi keuangan, gaya hidup,
dan pengendalian diri masyarakat Kota Bandung. Individu dengan pola hidup aktif cenderung
memiliki literasi keuangan yang lebih baik, gaya hidup yang lebih teratur, serta pengendalian diri
yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang menjalani pola hidup sedentary. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pola hidup aktif berpengaruh positif terhadap kebiasaan dan pola pikir dalam
mengelola keuangan yang berdampak pada pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan bijaksana.
Implikasi dari hasil penelitian ini ialah pentingnya mempertimbangkan pola hidup sebagai faktor
yang mempengaruhi pengelolaan keuangan. Individu dengan pola hidup aktif tidak hanya
memperolah manfaat kesehatan fisik, tetapi memiliki mental yang baik dan cenderung untuk lebih
bijak dalam mengelola keuangan pribadi. Oleh karena itu, penting bagi program atau kebijakan publik
untuk mempertimbangkan faktor pola hidup dalam upaya meningkatkan pengelolaan keuangan
masyarakat, misalnya melalui edukasi yang mengaitkan pentingnya keseimbangan hidup aktif dan
pengelolaan keuangan yang bijaksana. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menyelidiki lebih
lanjut hubungan sebab-akibat antara pola hidup dan pengelolaan keuangan, serta melibatkan sampel
yang lebih luas agar hasil penelitian dapat lebih representatif dan dapat diterapkan dalam berbagai
konteks yang lebih beragam.
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